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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belgjar Akuntansi siswakelas X11 1PS
1 SMA Negeri 1 Kalasan Tahun Pelgaran 2016/2017 melalui implementasi Model Pembelgaran
Kooperatif Team Accelerated Instruction. Penelitian merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan data dengan observas, tes, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data deskitif kuantitatif. Berdasarkan hasil
penelitian, skor rata-rata Aktivitas Belgjar Akuntansi meningkat dari siklus | sebesar 63,44% menjadi
86,33% pada siklus Il atau meningkat sebesar 22,89%. Pada siklus I, nilai rata-rata Hasil Belgar
Akuntansi pada pretest sebesar 62,07 meningkat menjadi sebesar 81,90 pada posttest atau meningkat
sebesar 19,83. Pada siklus Il, nilai rata-rata Hasil Belgar Akuntans pada pretest sebesar 60,50
meningkat menjadi sebesar 83,97 pada posttest atau meningkat sebesar 23,47. Ketuntasan Hasi| Belgjar
Akuntansi padasiklus| sebesar 24,14% menjadi 72,41% atau meningkat sebesar 48,27%. Pada siklus|1,
ketuntasan Hasil Belgjar Akuntansi meningkat dari 23,33% menjadi 83,33% atau meningkat sebesar
60,00%.

Katakunci: Aktivitas Begar Akuntansi, Hasil Belgjar Akuntansi, Model Pembel gjaran Kooperatif Tipe
Team Accelerated Instruction.

Abstract

This study aims to improve the student’s accounting learning activity and outcome of class Xl Social 1
SVIA Negeri 1 Kalasan Academic Year of 2016/2017 through the implementation of Cooperative
Learning Team Accelerated I nstruction. This study was classified as a classroom action research (CAR)
and was conducted in two cycles. The data collection techniques used observation, test and
documentation. The data analysistechnique in this research used quantitative descriptive data analysis.
Based on the research result, the average score of student’s accounting learning activity increased from
63,44% on the cycle | to 86,33% on the cycle |1 or increased 22,89%. On the cycle |, the average score
of accounting learning activity in the pretest was 62,07 while in the post test, the average score was
81,90 or increased 19,83. On the cycle |1, the average score of accounting learning outcome in the
pretest was 60,50, while the post test, the average score was 83,97 or increased 23,47. On the cycle |,
the student’s accounting learning outcome increased from 24,14% to 72,41% or increased 48,27%. On
the cycle II, the student’s accounting learning outcome increased from 23,33% to 83,33% or increased
60,00%.

Keywords: Accounting Learning Activity, Accounting Learning Outcome, Cooperative Learning
Method Team Accelerated Instruction.
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PENDAHULUAN

Kemguan dan keunggulan suatu
dapat dilihat
mempertimbangkan berbagai macam aspek
salah satunya dari aspek pendidikan. Aspek
pendidikan menjadi langkah dasar dalam

bangsa dengan

upaya menghasilkan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang unggul, berkualitas dan berdaya
saing. Oleh
memerlukan adanya perhatian khusus

karena itu, pendidikan
berkaitan dengan upaya peningkatan kualitas
pendidikan agar mampu mencapa tujuan
Upaya
tidak

pendidikan  secara  optimal.

peningkatan kualitas pendidikan

terlepas dari keberhasilan dalam proses
pembel g aran.
Pendidikan tidak bisa

mengesampingkan proses belgar karena
pendidikan tidak hanya ditujukan untuk
mencapai  hasil namun juga melibatkan
proses belgar yang terjadi dalam diri anak
(Wina Sanjaya, 2013:2). Proses pembel gjaran
melibatkan interaksi yang intensif antaraguru
dan siswa dalam mencapa keberhasilan
proses pembelgaran. Edi Suardi dalam
Sardiman (2013: 17) memaparkan bahwa
“siswa merupakan sentral maka aktivitas
siswa merupakan syarat mutlak bagi

berlangsungnyainteraks belgjar-mengajar”.

Proses aktivitas pembelgaran harus
melibatkan seluruh aspek psikofisis peserta
didik, baik jasmani maupun rohani sehingga
akseleras  perubahan perilakunya dapat
terjadi secara cepat, tepat, mudah dan benar,
baik berkaitan dengan aspek kognitif, afektif,

maupun psikomotor (Nanang Hanafiah dan

Cucu Suhana, 2012: 23). Oleh karena itu,
belgar tidak bisa berjalan optima apabila

siswa hanya bersikap pasif

dengan mendengar dan melihat apa yang
disampaikan oleh guru sehingga diperlukan
aktivitas yang lain diantaranya membaca,
bertanya, menjawab, mengemukakan
pendapat, mengerjakan tugas, menggambar,
melakukan percobaan, menganalisis, dan
sebagainya (Oemar Hamalik, 2008: 170-

173).

Selain memperhatikan aktivitas siswa
selama proses pembelgaran perlu adanya
evaluas dari keberhasilan pembelgaran yang
berlangsung salah satunya dengan menilai
hasil belgar yang diraih oleh siswa selama
proses pembelgaran. Hasll belgjar
merupakan kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah mengalami proses
belgjar. Bloom secara garis besar membagi
hasil belgar dalam tiga ranah, yaitu ranah
kognitif, afektif dan psikomotoris (Nana

Sudjana, 2013:22-23).

Menurut
faktor-faktor
belgjar dapat digolongkan menjadi dua, yaitu

Slameto (2010: 54-72),

yang mempengaruhi  hasil

1. Faktor intern, yaitu faktor yang ada dalam
diri individu yang sedang belgar. Faktor
intern terdiri dari: @) Faktor jasmaniah (faktor
kesehatan dan cacat tubuh), b) Faktor
psikologis (inteligensi, perhatian, minat,
bakat, motif, kematangan, kesiapan), c)
Faktor kelelahan (jasmani dan rohani); 2.
Faktor ekstern, yaitu faktor yang ada di luar

individu. Faktor ekstern terdiri dari: @) Faktor
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keluarga (Cara orang tua mendidik, relas
antar anggota keluarga, suasana rumah,
keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang
tua, latar belakang kebudayaan), b) Faktor
sekolah, (metode menggjar, kurikulum, relasi
guru dan siswa, relas siswa dengan siswa,

disiplin sekolah, aat pengajaran, waktu

sekolah, keadaan gedung), c¢) Faktor
masyarakat  (kegiatan siswa  dalam
masyarakat, media massa, teman bergaul,
bentuk kehidupan masyarakat).

Berdasarkan observas yang dilakukan
di kelas XIlI IPS 1 SMA Negeri 1 Kaasan
padatanggal 13 Januari 2017, diperoleh data
bahwa aktivitas belgjar siswa masih rendah
dan kurang optimal. Hal ini ditandai dengan
ketika guru menyampaikan materi pelgaran
terdapat 14 siswa (46,67%) dari 30 jumlah
siswa melakukan kegiatan lain di luar proses
pembelgaran yang terlihat dari 12 orang
siswa berbicara mengenai ha lain di luar
pelgaran  akuntanss bersama  dengan
temannya dan 2 orang siswa berman
handphone. Pada saat proses pembelajaran
berlangsung, hanya 5 orang siswa yang
memperhatikan dengan seksama materi yang
disampaikan oleh guru, 4 orang siswa yang
fokus membaca buku pelgaran, 3 orang
siswamencatat materi yang disampaikan oleh
guru, 2 orang sSiswa yang mengajukan
pertanyaan, dan 2 orang Siswa Yyang
menyampaikan jawaban terkait pertanyaan

dari guru.

Berdasarkan dokumentasi dari nilal
Ulangan Harian (UH) siswa pada kompetensi

dasar mengandisis sklus  akuntans

perusahaan jasa dengan materi jurnal umum
diperoleh hasil bahwahasil belgar siswajuga
terlinat  belum maksma dimana nila
akuntans siswa masih belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) vyaitu
75. Siswa yang sudah mencapai KKM hanya
40% atau 12 orang siswa sedangkan 18 orang
siswa belum memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditentukan.

Daam proses pembelgaran terdapat
faktor yang memengaruhi keberhasilan dari
pembelgjaran diantaranya faktor guru, alat
dan media yang tersedia, serta faktor
lingkungan (Wina Sanjaya, 2013: 52). Faktor
guru adalah salah satu komponen yang
menentukan keberhasilan dalam proses
pembelgaran. Keberhasilan dalam proses
pembelgjaran baik dari segi aktivitas maupun
hasil belgar tiap siswa dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam menggunakan
metode pembelgaran yang tepat. Untuk
dapat mencapai keberhasilan pembelgjaran
guru diharapkan mampu untuk
mengimplementasikan metode pembel gjaran
yang sesuai dengan kondis siswa dan materi

yang akan disampaikan kepada siswa.

Saat ini, dalam proses pembelgaran
banyak guru yang masih menerapkan metode
pembelgaran yang berpusat pada guru
(teacher  centered learning)  bukan
pembelgjaran aktif dengan berpusat pada
siswa (student centered learning) melaui
metode ceramah sehingga hanya terjadi
interaks satu arah guru kepada siswa.
Metode pembelgaran yang seperti demikian

kurang memacu siswa untuk tertarik dan
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fokus belgjar. Hal ini dapat menjadi faktor
kurangnya aktivitas siswa dalam belgar yang
akan berpengaruh juga terhadap hasil belgar
yang rendah dan kurang optimal.

Mata pelgaran akuntansi adalah mata
pelgaran  yang

berhubungan  dengan

kemampuan memahami dan menghitung
yang membutuhkan kesungguhan,
kecermatan, dan ketelitian. Berdasarkan
observasi yang dilakukan di kelas XII IPS 1
SMA Negeri 1 Kalasan pada tanggal 13
Januari 2017, diperoleh hasil bahwa guru
dalam sudah

menerapkan metode diskus namun masih

proses  pembelgaran
dominan menggunakan metode konvensional
yaitu metode ceramah dan latihan soal kepada
siswa. Siswa cenderung menunjukkan sikap
yang kurang aktif dan termotivas dalam
mengikuti pembelgjaran. Selain itu, guru
dalam menyampaikan materi juga masih
menggunakan media pembelgaran berupa
buku cetak dan Lembar Kerja Siswa (LKYS).
Hal ini mengakibatkan pembelgaran masih
berpusat pada guru sehingga berpengaruh
pada Aktivitas dan Hasil Belgar Akuntans
siswayang rendah dan kurang optimal.
Daam pembelgaran perlu adanya
penggunaan model pembelgaran yang tepat
agar siswa mampu menerima materi yang
digarkan oleh guru. Pada saat ini telah
banyak dikembangkan berbagai macam
model pembelgaran yang tidak lagi hanya
berorientasi pada peran dominan dari guru
namun menekankan peran aktif siswa, salah
adalah  model
kooperatif. Johnson dan Johnson dalam
Warsono dan Hariyanto (2013:161) model

satunya pembelgaran

pembelgaran kooperatif adalah penerapan
pembelgaran terhadap kelompok kecil agar
siswa bekerja sama untuk memaksimalkan
serta

pembelgjarannya sendiri

memaksimalkan  pembelgaran  anggota
kelompok yang lain.

Salah satu  mode
koopestif yang dapat diterapkan yaitu Team
Accelerated Instruction (TAI) yang pada
awvalnya dikenal dengan Team Assisted
(2010: 187)
menyebutkan bahwa dasar pemikiran Team
Accelerated Instruction (TAI) adalah untuk

mengadaptasi pengajaran terhadap perbedaan

pembelgjaran

Individualization. Slavin

individual berkaitan dengan kemampuan
siswa maupun pencapaian prestasi siswa.
Model pembelgjaran kooperatif tipe TAI ini
mengkombinasikan model pembelgaran
kooperatif dan pembelgaran individual yang
dapat digunakan untuk membantu siswa jika
mengalami  kesulitan  belgar  secara
individual.

Berdasarkan uraian singkat di atas
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Implementasi Model Pembelajaran
Accelerated

untuk  Meningkatkan

Kooperatif  Tipe  Team
(TAI)
Aktivitas dan Hasil Belgar Akuntansi Siswa
Kelas X1l IPS 1 SMA Negeri 1 Kaasan

Tahun Pelajaran 2016/2017”.

Instruction

adalah
meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belgar
Akuntansi siswakelas X1l IPS1 SMA Negeri
1 Kadasan Tahun Pelgaran 2016/2017
melalui implementass Model Pembelgjaran
Accelerated

penelitian ini

Tujuan  penélitian  ini

K ooperatif
Instruction (TAI). Hasil

Tipe  Team
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diharapkan dapat memberikan kontribus
bagi ilmu pengetahuan dan dapat digunakan
untuk referensi dan bahan pertimbangan pada
penelitian yang selanjutnya. Selain itu,
diharapkan dapat meningkatkan Aktivitas
dan Hasil Belgar Akuntans siswa secara
optima  melaui implementass Model
Pembelgjaran  Kooperatif Team
Accelerated Instruction (TAI). Pendlitian ini

diharapkan dapat digunakan oleh guru

Tipe

sebagal pertimbangan dalam memilih model
pembelgaran yang sesuai dengan kondisi
siswa dalam upaya meningkatkan Aktivitas
danHasil Belgiar Akuntansi siswa. Selainitu,
dapat menjadi solusi atas permasal ahan yang
terjadi selama proses pembel gjaran.

METODE PENELITIAN
Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) daam bentuk
kolaboratif dengan guru mata pelgaran
akuntans kelas X1l IPS 1 SMA Negeri 1
Kaasan tahun pelgaran 2016/2017. Menurut
Suharsimi Arikunto (2016: 16), Penelitian
Tindakan Kelas dilakukan dalam 2 siklus
namun dilanjutkan ke siklus berikutnya
belum indikator
keberhasilan yang telah ditentukan. Dalam

apabila mencapai
penelitian Tindakan Kelas terdapat empat
yang dilakukan, vyaitu (1)
perencanaan, 2 pel aksanaan, (©))
pengamatan, dan (4) refleksi.

tahapan

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas
XII'IPS 1 SMA Negeri 1 Kalasan yang

beralamat di
Tamanmartani, Kalasan, Sleman. Pendlitian

K epatihan, Bogem,
dilaksanakan dalam rentang waktu selama
kurang lebih tiga bulan yaitu dari bulan
Januari 2017 sampai dengan bulan Maret
2017 terhitung sgjak pelaksanaan penelitan

hingga penyusunan laporan penelitian.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah
siswaKelas Xl IPS1 SMA Negeri 1 Kalasan
tahun pelgjaran 2016/2017 yang terdiri dari
30 siswa. Objek dalam penelitian ini adalah
aktivitas dan hasil belgar akuntansi XI1 1PS 1
SMA Negeri 1 Kalasan tahun pelgaran
2016/2017.

Prosedur Penelitian
Penelitian ini  dilakukan secara
kolaboratif dengan guru mata pelgaran
akuntans kelas XIlI IPS 1 SMA Negeri 1
Kaasan. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus, dimana masing-masing siklus terdiri
dari beberapa tahapan yaitu perencanaan,
pengamatan, dan refleks.
pelaksanaannya adaah

pel aksanaan,
Adapun prosedur
sebagal berikut:
1. Siklusl
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti menyiapkan
berbagai hal yang digunakan dalam
penelitian  yaitu Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dengan
materi jurnal khusus dengan sub materi

menyusun

jurnal pembelian dan jurnal penjualan
pada perusahaan dagang, mempersiapkan

materi pembelgjaran, membuat |embar



observasi, menyusun soal pre test dan post
test, menyusun soa diskusi, membagi
siswadalam 6 kelompok secara heterogen,
mengkonsultasikan dengan guru terkait

persigpan proses pembelgaran dengan

mengimplementasikan Model
Pembelgjaran kooperatif Team
Accelerated Instruction (TAI)

. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan tahap
untuk  mengimplementaskan  Model
Accelerated
Instruction (TAI) pada  proses

Pembelgjaran Team
pembel gjaran. Tahap pelaksanaan
disesuaikan dengan RPP yang telah dibuat
yang meliputi kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti (mengamati, menanya,
mengeksplorasi, = mengasosiasi,  dan
mengkomunikasikan), dan  kegiatan

penutup.

. Tahap Pengamatan

Tahap pengamatan dilakukan saat proses
pembelgaran berlangsung. Kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini adaah
melakukan pengamatan dan mencatat
semua hal yang terjadi di kelas saat
pembelgaran tersebut berlangsung dalam
kaitannya dengan proses pembelgaran
Pembelgjaran
Kooperatif Team Accelerated Instruction
(TAI) untuk meningkatkan Aktivitas dan

menggunakan  Model

Hasil Belgjar Akuntansi.
. Tahap Refleksi

Tahap refleksi dilakukan setelah hasil
penelitian diolah dan dianalisis sebagal
upaya untuk mengevaluas  secara

menyeluruh  tindakan yang telah
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dilakukan. Refleks dilakukan dengan
diskusi bersama guru, berdasarkan hasil
dari tindakan siklus pertama. Hasi| refleks
digunakan untuk menetapkan langkah
selanjutnya dalam  upaya  untuk
menghasilkan perbaikan pada siklus

selanjutnya.

2. Siklusll

Tahap Perencanaan

Pada tahap ini kegiatannya hampir
sama dengan siklus I, tetapi perencanaan
pada sklus 1l merupakan perbaikan
terhadap kekurangan pada sklus |
berdasarkan refleksi yang telah dilakukan.
Pada tahap perencanaan siklus |1, hal yang
dipersigpkan yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP) dan  materi
pembelgaran mengenai jurna khusus
dengan sub materi jurnal penerimaan kas,
jurna pengeluaran kas, dan jurna umum,
menyusun soa diskusi, soal pre test dan
post test siklus1.

. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini sama dengan siklus I, guru
melakukan proses pembelgaran dengan
mengacu pada tahap perencanaan yaitu
berpedoman pada Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP).

. Tahap Pengamatan

Tahap ini sama dengan siklus | dengan
melakukan pengamatan dan mencatat
semua hal yang terjadi di kelas saat
pembelgjaran tersebut berlangsung dalam
kaitannya dengan proses pembelgaran
Pembelgaran

Kooperatif Team Accelerated Instruction

menggunakan  Model
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(TAI) untuk meningkatkan Aktivitas dan
Hasil Belgar Akuntansi.
d. Tahap Refleksi

Tahap refleks dilakukan setelah hasil
penelitian diolah dan dianalisis sebagal
upaya
menyeluruh
dilakukan. Proses
bersama guru untuk mengkaji
tindakan pada siklus | dan Il. Mealui
tahap ini dapat diketahui hasil apakah ada
peningkatan terhadap Aktivitas Belgar

untuk  mengevaluass  secara
tindakan yang telah
refleks  dilakukan

hasil

dan Hasll Belgar Akuntansi pada siklus |
dan siklus Il. Apabila belum mencapai
indikator keberhasilan maka pendlitian
akan dilanjutkan ke siklus selanjutnya.

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik
menggunakan obervasi, tes, dan dokumentasi.

pengumpulan data
Observasi dalam penelitian ini digunakan
untuk melakukan pengamatan terhadap
Aktivitas Belgjar Akuntansi dan implementasi
Model Pembelgaran Kooperatif Tipe Team
Accelerated Instruction (TAI). Tesdigunakan
untuk mengetahui Hasil Belgjar Akuntans
siswa pada ranah kognitif yang meliputi
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan
(C3). dalam

penelitian ini digunakan untuk memperoleh

penerapan Dokumentas
datasiswadan data hasi| belgjar siswa sebagai
dataawal pendlitian.
2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan

yaitu lembar observas, tes, dan catatan

lapangan. Lembar observasi ini berbentuk
rating scale dimana memuat indikator
aktivitas belgar yang diamati dan pedoman
penskorannya. Tes yang diberikan berbentuk
objektif dan uraian. Tes diberikan pada awal
dan akhir pembelgaran berupa pre test dan
post test untuk mengetahui peningkatan hasil
belgjar siswa. Catatan lapangan digunakan
untuk mencatat segala hal yang terjadi
berkaitan dengan aktivitas guru dan siswa
selama pross pembel gjaran berlangsung.

3. Teknik Analisis Data

1) Analisis Data Deskriptif Kuantitatif’

a) AnadisisKualitas Tes
Anaisiskualitastesini dapat dilihat dari
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
daya pembeda, dan pola jawaban soal.
Daam penelitian ini, analisis dilakukan
dengan menggunakan software Anates
V4.

b) Menghitung Skor Aktivitas Belgar

Akuntansi
Menghitung persentase skor rata-rata
Aktivitas Belgar Akuntans yang

diamati dengan rumus:

x100%

(Sugiyono, 2010: 144)
c) Menghitung Peningkatan Hasil Belgar

Akuntansi
Menghitung peningkatan nilai rata-rata
pre test dan post test padasiklus| dan 1,
dengan rumus sebagal berikut:

-2
Me = &=

(Sugiyono, 2010: 49)
Peningkatan Hasil Belgar Akuntans

dapat dilihat dengan menghitung



8 Kgjian Pendidikan Akuntansi Indonesia Edisi 3 Tahun 2017

ketuntasan belgar menggunakan rumus
sebagai berikut:
KB =7 x100%
(Sugiyono, 2010: 241)
2) Penygian Data
Data yang telah diperolen kemudian

dilakukan analisis untuk selanjutnya
disgjikan dalam bentuk tabel dan grafik.

Selain  itu, data tersebut juga
dideskripsikan secara naratif agar dapat
lebih mudah dimengerti.

3) Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah proses
pengambilan intisari dari datayang telah
disgikan menjadi bentuk pernyataan
yang memiliki makna yang lebih tegas.

PEMBAHASAN
PENELITIAN
Pendlitian dilakukan dalam dua siklus

DAN HASIL

yang masing-masing siklus terdiri dari satu
pertemuan dengan aokasi 2x45 menit per
pertemuan. Masing-masing siklus terdiri dari
tahapan perencanaan, pel aksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Siklus |
dilaksanakan pada hari Sabtu tangga 14
Januari 2017 sedangkan siklus 11 dilaksanakan
pada hari Jum’at tanggal 27 Januari 2017.
Siklus | dilaksanakan dengan kegiatan
pendahuluan yang kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan inti melaui implementasi
Model Pembelgaran  Kooperatif
Accdlerated Instruction (TAI). Pada kegiatan
inti dilakukan tahapan atau langkah dari
Mode Pembelgaran  Kooperatif
Accelerated

Team

Team

Instruction. Langkah

pembelgaran yang dilakukan yaitu siswa
mengerjakan soal pretest, guru menyampaikan
materi pelgaran, siswa membaca materi
pelgjaran dan mengerjakan soal latihan secara
mandiri, guru membagi siswa menjadi 6
kelompok dengan masing-masing kelompok
terdiri dari 5 sSiswa secara heterogen
berdasarkan nilai ulangan harian siswa, siswa
mendiskusikan materi pelgaran bersama
dengan kelompoknya, siswa mengerjakan soal
posttest, dan yang terakhir guru memberikan
penghargaan terhadap kelompok terbaik.

Pada siklus | diperoleh hasil bahwa
persentase skor rata-rata Aktivitas Belgar
Akuntansi sebesar 63,44%. Hasil pendlitian
menunjukkan dari sepuluh indikator yang
diteliti
latihan atau tugas yang diberikan sebesar
91,11% vyang dapat mencapa kriteria
keberhasilan yaitu 75%. Skor ratarata
Aktivitas Belgar Akuntans pada siklus |
sebesar 63,44% masih di

keberhasilan maka perlu dilakukan perbaikan

hanya indikator mengerjakan soal

bawah kriteria

untuk siklus Il agar mampu mencapai kriteria
keberhasilan.

Pada siklus Il terjadi peningkatan dari
sklus | dan seluruh indikator yang diteliti
mencapai kriteria keberhasilan. Skor rata-rata
Aktivitas Belgjar Akuntansi pada siklus I
sebesar 86,33% yang berarti telah mencapal
kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan
yaitu 75%. Berikut ini merupakan tabel
peningkatan aktivitas belgjar akuntansi siklus
| dan siklus I1:

Tabel 1. Peningkatan Skor Aktivitas Belgar
Akuntansi Siklus| dan Il
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Indikator  Skor Pening-
Aktivitas Katan
Belgar
Akuntansi

Sik Sik Abs Rel
lus lus olut atif
I I

Membac
a materi
pelgjaran
akuntans
i dari
buku dan

referens 544 gee 3227 593
lainnya 0% 7% % 2%

Memperh

atikan

materi

pelgjaran

akuntansi

yang

disampaik

anoleh 68,8 91,1 2222 322
guru 9% 1% % 5%

Mengajuk

an

pertanyaa

n

mengenai

materi

pelgjaran

akuntansi

yang

disampaik

anoleh 60,0 788 1889 314
guru 0% 9% % 8%

Mengemu

kakan

jawaban

dan

pendapat

terkait

materi

pelgjaran

akuntansi

yang

disampaik 52,2 81,1 2889 553
an 2% 1% % 2%

Berdiskusi
dengan
temansatu 655 90,0 24,44 37,2
kelompok 6% 0% % 8%
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F  Mendenga
rkan
materi
pelgjaran
akuntansi
yang
disampaik

an oleh 68,8 855 16,67

guru 9% 6% %

24,2
0%

N Indikat  Skor Pening-

o or Aktivitas  Katan

Belgar
Akuntans
i

S S Ab
ki kI sol
us us ut

I [l

Rel
atif

G Menden
garkan
jawaban
dan
pendapa
t yang
disampa
ikan
dalam 64,4 84,4 20,0
diskus 4% 4% 0%

31,0
4%

H Mencat
at
materi
pelgjara
n
akuntan
s yang
disampa
ikan
oleh 36,6 80,0 433
guru 7% 0% 3%

118,
16%

I Mengerja
kan soal
latihan
atau tugas
yang 91,1 100, 8,89
diberikan 1% 00% %

9,76
%

J Berpartisi
pasi
dalam
memecah
kan
permasada 72,2 855 13,34
han 2% 6% %

Sumber: Data primer yang diolah

18,47
%

Berdasarkan tabel 1, dapat disimpulkan
bahwa ratarata aktivitas belgar siswa
meningkat dari siklus | yaitu 63,44%
menjadi 86,33% pada siklus Il dimana
terjadi peningkatan secara absolut sebesar
22,89% dan peningkatan secara relatif
sebesar  36,08%. Peningkatan tersebut
terjadi karena adanya peningkatan pada
setigp indikator aktivitas belgar yang
meliputi:

1. Membaca materi pelgaran akuntans dari
buku dan referensi lainnya
Aktivitas Belgjar Akuntans siswa dalam
membaca materi pelgaran akuntans
mengalami peningkatan skor dari siklus |
sebesar 54,40% menjadi 86,67% pada
siklus 1I. Ha ini menandakan adanya
peningkatan aktivitas belgar secara
absolut sebesar 32,27% dan peningkatan
aktivitas belgar secara relatif sebesar
59,32%. Siswa masih banyak yang tidak
segeramembacamateri dari handout yang
telah dibagikan oleh guru pada siklus |
sehingga guru masih memberikan arahan
dan perintah kepada siswa untuk
membaca materi  akuntansi. Masih
terdapat siswa yang tidak membaca
materi secara keseluruhan dan tidak
seksama dalam membaca handout. Siswa
mengalami peningkatan aktivitas dalam
membaca materi pada siklus Il, siswa
segera membaca materi pada handout

yang telah dibagikan secara mandiri.

2. Memperhatikan materi pelgaran

akuntansi yang disampaikan oleh guru
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Aktivitas Belgjar Akuntans siswa dalam
memperhatikan materi pelgaran
akuntansi yang disampaikan oleh guru
mengalami peningkatan skor dari siklus |
sebesar 68,89% menjadi 91,11% pada
sklus Il. Ha ini menandakan adanya
peningkatan aktivitas belgar secara
absolut sebesar 22,22% dan peningkatan
aktivitas belgar secara relatif sebesar
32,25%. Pada siklus | sudah cukup
memperhatikan materi pelgjaran
akuntansi yang disampaikan oleh guru
namun masih terdapat beberapa siswa
yang memperhatikan materi pelgaran
dengan diselingi kegiatan lain di luar
kegiatan pembelgjaran. Aktivitas siswa
meningkat pada siklus Il dimana siswa
fokus memperhatikan materi pelgaran
yang ditulis dan dipresentasikan dalam

power point.

. Mengajukan pertanyaan mengenai materi
pelgjaran akuntansi yang disampaikan
oleh guru

Aktivitas Belgjar Akuntans siswa dalam
mengajukan pertanyaan mengenai materi
pelgaran akuntansi yang disampaikan
oleh guru mengalami peningkatan skor
dari siklus | sebesar 60,00% menjadi
78,89% pada sklus Il. Ha ini
menandakan adanya peningkatan
aktivitas belgjar secara absolut sebesar
18,89% dan peningkatan aktivitas belgar
secara relatif sebesar 31,48%. Siswa
kurang aktif dan antusias untuk bertanya
kepada guru saat kurang memahami

mengenai materi yang disampaikan oleh

guru pada saat siklus I. Pada siklus I,
siswa mulai aktif untuk bertanya kepada
guru maupun teman terkait hal-ha yang
kurang dipahami sehingga siswa dapat

Iebih menyerap materi yang disampaikan.

. Mengemukakan jawaban dan pendapat

terkait materi pelgaran akuntansi yang
disampaikan

Aktivitas Belgjar Akuntans siswa dalam
mengemukakan jawaban dan pendapat
terkait materi pelgaran akuntansi yang
disampaikan mengalami  peningkatan
skor dari siklus | sebesar 52,22% menjadi
81,11% pada sklus II. Ha ini
menandakan adanya peningkatan
aktivitas belgjar secara absolut sebesar
28,89% dan peningkatan aktivitas belgar
secararelatif sebesar 55,32%. Pada siklus
|, siswa saat diberikan pertanyaan oleh
guru atau saat teman lainnya bertanya
kurang memberikan respon yang antusias.
Siswa mulai aktif dalan mengemukakan
jawaban maupun pendapat pada siklus |1
yang ditandai dengan siswa memberikan
respon yang antusas saat guru
memberikan pertanyaan dan teman
lainnya bertanya sehingga aktivitas pada
indikator ini dapat meningkat dari
sebelumnya.

. Berdiskusi dengan teman satu kelompok

Aktivitas Belgjar Akuntans siswa dalam
berdiskusi dengan teman satu kelompok
mengalami peningkatan skor dari siklus |
sebesar 65,56% menjadi 90% pada siklus
[I. Ha ini menandakan adanya

peningkatan aktivitas belgar secara



absolut sebesar 24,44% dan peningkatan
aktivitas belgar secara relatif sebesar
37,28%. Pada siklus | siswa cukup aktif
dan responsif dalam melakukan diskusi
materi dan soal latihan bersama anggota
kelompok namun masih terdapat siswa
yang justru melakukan kegiatan di luar
pembelgaran. Selain itu, siswamasih ada
yang kurang memberikan kontribusi
misalnya saran dan jawaban saat
mendiskusikan soa latihan dalam diskusi.
Peningkatan terjadi pada siklus Il dengan
hampir seluruh siswa yang aktif dan
antusias dalam melakukan diskus
bersama anggota kel ompoknya.

. Mendengarkan materi pelgaran akuntansi
yang disampaikan oleh guru

Aktivitas Belgjar Akuntansi siswa dalam
mendengarkan materi pelgjaran akuntansi
yang disampaikan oleh guru mengalami
peningkatan skor dari siklus | sebesar
68,89% menjadi 85,56% pada siklus II.
Hal ini menandakan adanya peningkatan
aktivitas belgar secara absolut sebesar
16,67% dan peningkatan aktivitas belgar
secara relatif sebesar 24,20%. Siswa
dadam mendengarkan materi pelgaran
masih diselingi dengan melakukan
kegiatan lain. Guru menarik perhatian
siswa dengan memberikan contoh yang
lebih simpel dan dipahami oleh siswa
yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari dan memberikan pertanyaan dengan
langsung menunjuk siswa agar semua
siswa dapat lebih fokus

pada pelgaran. Hal ini menyebabkan

peningkatan siswa dalam mendengarkan
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yang ditandai siswa mulai fokus untuk
mendengarkan materi dan meminimalkan

kegiatan di luar pelgjaran.

. Mendengarkan jawaban dan pendapat

yang disampaikan dalam diskusi
Aktivitas Belgjar Akuntans siswa dalam
mendengarkan jawaban dan pendapat
yang disampaikan dalam  diskusi
mengalami peningkatan skor dari siklus |
sebesar 64,44% menjadi 84,44% pada
siklus 1l. Ha ini menandakan adanya
peningkatan aktivitas belgar secara
absolut sebesar 20,00% dan peningkatan
aktivitas belgar secara relatif sebesar
31,04%. Mash terdapat siswa yang
kurang fokus dalam mendengarkan apa
yang disampaikan oleh teman dalam
diskusi dan justru berbicara hal lan
namun dengan arahan dari guru dan
teman sehingga siswa mulai fokus
kembali untuk mengikuti jalannya
diskusi.

. Mencatat materi pelgaran akuntansi yang

disampaikan oleh guru

Aktivitas Belgjar Akuntansi siswa dalam
mencatat materi pelgaran akuntansi yang
disampaikan oleh guru mengaami
peningkatan skor dari siklus | sebesar
36,67% menjadi 80,00% pada siklus II.
Hal ini menandakan adanya peningkatan
aktivitas belgar secara absolut sebesar
43,33% dan peningkatan aktivitas belgar
secara relatif sebesar 118,16%. Pada
siklus | hampir seluruh siswa tidak
mencatat materi yang disampaikan oleh
guru karena merasa semua materi sudah

dapat dipelgari dari handout yang
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dibagikan. Hal ini dievaluas dari guru
pada siklus Il dengan guru memberikan
materi atau contoh soal yang berbeda dan
tidak adadi handout yang membangkitkan
motivasi siswa untukmencatat materi
akuntansi yang disampaikan.
Mengerjakan soa latihan atau tugas yang
diberikan

Aktivitas Belgjar Akuntansi siswa dalam
mengerjakan soa latihan atau tugas yang
diberikan mengalami peningkatan skor
dari siklus | sebesar 91,11% menjadi
100,00% pada sklus II. Ha ini
menandakan adanya peningkatan
aktivitas belgjar secara absolut sebesar
8,89% dan peningkatan aktivitas belgjar
secara relatif sebesar 9,76%. Indikator ini
merupakan satu-satunya dari  sepuluh
indikator yang mampu mencapai kriteria
keberhasilan pada siklus I. Pada siklus |1,
siswa sudah aktif dan antusias dengan
segera mengerjakan soa latihan yang
diberikan oleh guru walaupun mengalami
kesulitan dan kurang paham siswa tetap
mengerjakan dengan baik.

Berpartisipass dalam  memecahkan
permasal ahan

Aktivitas Belgjar Akuntansi siswa dalam
berpartisipasi memecahkan permasalahan
mengalami peningkatan skor dari siklus |
sebesar 72,22% menjadi 85,56% pada
siklus Il. Ha ini menandakan adanya
peningkatan aktivitas belgar secara
absolut sebesar 13,34% dan peningkatan
aktivitas belgar secara relatif sebesar
18,47%. Permasal ahan yang terjadi dalam
pembelgjaran baik saat guru

menyampaikan materi maupun diskusi
kelompok berlangsung diatas oleh siswa
dengan  ikut  berpartipass  daam
memecahkan permasalahan yang ada baik
memberikan pendapat maupun saran.
Guru juga memberikan arahan dan
membimbing siswa untuk mengatasi

permasal ahan yang ada dengan baik.

Peningkatan Aktivitas Belgjar Akuntansi
siswa ini juga bisa dilihat secara individual,
yaitu dengan menentukan jumlah siswa yang
mempunyai skor Aktivitas Belgjar Akuntansi
>75% pada siklus | dan siklus I1. Peningkatan
tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Peningkatan Persentase Aktivitas
Belgar Akuntansi pada Siklus | dan

Siklus 1
Katego Siklusl Sklusll Peningkat
ri an
F % F % (1-11)

N=75% 7 241 2 90,00 65,86
4 7

Sumber: Data primer yang diolah

Peningkatan Aktivitas Belgjar Akuntansi
didukung oleh pendapat dari Wina Sanjaya
(2013:143-146) yang memaparkan bahwa
kemampuan guru merupakan faktor utama
yang dapat mempengaruhi keberhasilan
pembelgaran yang berorientass pada
aktivitas siswa. Guru yang memiliki

kemampuan yang tinggi akan bersikap
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kreatif dan inovatif untuk menerapkan
berbagai inovasi baru yang dianggap lebih
baik untuk membelgarkan siswa. Pada
penelitian ini guru juga berupaya mencari
inovas yang baru dengan
mengimplementasikan Model Pembelgaran
Kooperatif Tipe Team  Accelerated
Instruction (TAI) yang mengupayakan

Aktivitas Belgjar Akuntansi |ebih meningkat

melalui model  pembelgaran  yang
diupayakan oleh guru.
Hasil penelitian menunjukkan

peningkatan Hasil Belgar Akuntansi siswa
pada ranah kognitif melalui implementas
Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Team
Accelerated Instruction (TAI). Berikut ini
merupakan peningkatan nilai rata-rata Hasil
Belgar Akuntansi siklus | dan siklus I1:

Tabel 3. Peningkatan Nilai Rata-rata Hasll
Belgar Akuntans Siklus | dan

Siklus|l
Nilai Rata-
rata Peningkatan

Siklus

Pre Post Abso-

test test Lut Rdatif
Siklusl 62,07 81,90 19,83 31,95%
Siklusll 60,50 83,97 2347 38,79%

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui
bahwa terjadi peningkatan Hasil Belgar

Akuntansi siswa  setelah adanya
implementasi Model Pembelgjaran
Kooperatif  Tipe Team  Accelerated
Instruction (TAI daam proses

pembelgjaran. Hasil Belgjar Akuntansi siswa
meningkat yang dibuktikan dengan nilai
rata-rata pre test pada siklus | sebesar 62,07
meningkat menjadi 81,90 pada post test atau
meningkat sebesar 19,83 secara absolut dan
secara relatif meningkat sebesar 31,95%.
Pada siklus 1 terjadi peningkatan nilal rata-
rata pre test sebesar 60,50 menjadi 83,97
pada post test atau meningkat secara absolut
sebesar 23,47 dan meningkat secara relatif
sebesar 38,79%.

Ha ini

Belgar Akuntansi siswa meningkat dengan

menandakan bahwa Hasil

nilai rata-ratasiklus|l lebih tinggi dari siklus
I. Peningkatan nila rata-rata Hasil Belgar
Akuntansi Siklus | dan Siklus Il ini juga
disgiikan dalam diagram berikut ini:

Peningkatan Nilai Rata-
rata Hasll Belajar
Akuntans Siklus| dan
Siklusl|

100 81,90 83,97

60 -
40 - u Pretest

20 - m Posttest

Siklus Siklus
| 1

Gambar 1. Peningkatan Nilai Rata-rata Hasl
Belgar Akuntansi
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Berdasarkan ha  tersebut, maka
Peningkatan hasil belgar siswa juga dapat
dilihat  dari

ketuntasan Hasil Belgjar Akuntansi. Berikut

peningkatan  persentase

merupakan tabel peningkatan persentase
ketuntasan Hasil Belgar Akuntansi:

Tabel 4. Peningkatan Persentase K etuntasan
Hasil Belgar Akuntansi Siklus | dan

Siklus |l
Siklus Ketuntasan Pening-
Hasll Belagjar katan
Akuntansi
Pretest Post
test
N>75 N>75
Siklus
I 24,14% 72,41% 48,27%
Siklus
I 23,33% 83,33% 60,00%

Sumber : Data primer yang diolah
Keterangan: N = Nilal

Peningkatan Ketuntasan Hasil Belgar
Akuntansi Siklus | dan Siklus 11 ini juga
disgiikan dalam diagram berikut ini:

Peningkatan Persentase
Ketuntasan Hasil Belajar
Akuntans Siklus| dan

Siklusll
83,33
100,00% -
80,00%
60,00%

40,00% -
20,00%
0,00%

Gambar 2.  Peningkatan
Ketuntasan Hasll
Siklus | dan Siklus 11

Persentase
Belgar Akuntans

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
implementasi Model Pembel g aran Kooperatif
Tipe Team Accelerated Instruction (TAI)
dapat meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belgar Akuntansi siswakelas XI1 IPS1 SMA
Negeri 1 Kalasan Tahun Pelgjaran 2016/2017.
Hal ini dibuktikan dengan:

1. Peningkatan aktivitas belgar siswa
dapat dilihat dari skor Aktivitas Belgar
Akuntans siswa secara klasikal pada
siklus | sebesar 63,44% dan padasiklusl||
sebesar 86,33% yang berarti terjadi
peningkatan sebesar 22,89%.

2. Peningkatan Hasil
dilihat  dari
Ketuntasan Minima (KKM) sebesar 75.

diketahui
peningkatan siswa yang tuntas KKM dari
pretest ke posttest siklus | yaitu sebesar
48,27%,

Belgar Akuntans
ketercapaian  Kriteria

Berdasarkan hasil tes

3. pada pretest sebesar 24,14% menjadi
72,41% pada posttest. Pada siklus I
peningkatan siswa yang tuntas KKM
sebesar 60% dari 23,33% pada pretest
menjadi 83,33% pada posttest. Selain itu,
diketahui terjadi peningkatan dari posttest
siklus | ke posttest siklus 1l sebesar
10,92%. Rata-rata hasil belgar siswa
padasiklus| meningkat dari nilai rata-rata
pretest sebesar 62,07 menjadi 81,90 pada
posttest atau meningkat sebesar 19,83
atau 31,95%. Padasiklusll, nilai rata-rata
pretest sebesar 60,5 menjadi 83,97 pada
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posttest atau meningkat sebesar 23,47
atau 38,79%.

Saran

1. Bagi Guru

a

Guru sebaiknya menyampaikan materi

pelgjaran akuntansi dengan
mengoptimalkan metode diskusi selain
ceramah dan latihan soa agar siswa
lebih termotivasi untuk mengikuti
pembelgjaran dengan baik. Diharapkan
dengan diterapkannya metode belgar
yang bervarias dapat memicu siswa
lebih aktif sehingga juga berpengaruh
positif pada Hasil Belgjar Akuntansi
siswa.

Guru dapat mengimplementasikan
model pembelgaran kooperatif salah
Model Pembel gjaran
Kooperatif Tipe Team Accelerated
Instruction (TAI) sebagai salah satu

alternatif untuk meningkatkan Aktivitas

satunya

dan Hasll Belgjar Akuntansi siswa pada
kompetensi dasar

lainnya

Guru diharapkan mampu memberikan
dadam  ha

mengajukan pertanyaan terkait materi

motivasi terutama

yang disampaikan, menyampaikan
pendapat dan jawaban, dan mencatat
materi akuntansi agar Aktivitas Belgar
Akuntansi siswa dapat meningkat yang
berpengaruh positif pada Hasil Belgjar
Akuntansi siswa.

Bagi Siswa

Siswa sebaiknya menanamkan motivasi
dalam diri

masing-masing  untuk

Oemar Hamalik. (2008).
Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.

mengikuti pembelgjaran dengan aktif
dalam

mengajukan pertanyaan terkait materi

dan fokus  khususnya

yang disampaikan, menyampaikan
pendapat dan jawaban, dan mencatat
materi  akuntansi  sehingga dapat
meningkatkan Hasil Belgar Akuntansi

siswa

3. Bagi Pendliti Lain
a Pendliti

lan sebalknya melakukan
waktu yang tidak singkat dalam
mel akukan

menambah jumlah pertemuan sehingga

penelitian dengan

dapat menggambarkan kondisi
sesungguhnya dan pencapaian
Aktivitas dan Hasil Belgar Akuntans

siswalebih maksimal.

. Pendlitian selanjutnya diharapkan lebih

teliti dalam observasi sehingga dapat
diperoleh data yang mewakili kondisi
siswa sesungguhnya selama proses
pembel g aran berlangsung.

Perencanaan pembelgaran lebih detail
khususnya dalam aokasi pembagian
waktu pada

pembelgjaran

setiap kegiatan

agar pelakasanaan pembelgaran dapat

berjalan lancar dan menyeluruh.
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